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 Dusun Sewon adalah salah satu desa yang memiliki lumbung sebagai cadangan 

pangan dan termasuk desa dengan ekonomi lemah, dan mayoritas penduduknya 

yang berprofesi sebagai petani. Adanya Lumbung Paceklik ‘Sedyo Makmur” 

(LP”SM”) berawal dari ide seorang petani yang bernama Bapak Huri Anwar. Jadi 

program ini murni swadaya masyarakat bukan program pemerintah yang bertujuan 

untuk memberdayakan masyarakat, kelompok LP”SM” ini. 

Sehingga pengertian LP“SM“ di Dusun Sewon dalam skripsi ini adalah 

program swadaya masyarakat yang tinggal di Dusun Sewon kemudian menyimpan 

padi yang telah ditunai disimpan di dalam rumah panggung yang berdinding bambu 

sebagai tempat penyimpanan hasil pertanian, yang akan digunakan pada saat musim 

kekurangan bahan makanan atau pada saat masa sepi masa sulit. 

Berdasarakan penjelasan istilah diatas maka dapat disimpulkan bahwa 

pengertian Lumbung Paceklik “Sedyo Makmur” (LP“SM“) di Dusun Sewon, 

Timbulharjo, Sewon, Bantul, Yogyakarta adalah program swadaya sekelompok 

orang yang tinggal di Dusun Sewon berupaya untuk membangun daya mereka 

dengan cara mendorong, memotivasi dan membangkitkan kesadaran akan potensi 

yang dimilikinya dan berupaya untuk mengembangkannya melalui kegiatan 

penyimpanan padi di dalam rumah panggung yang berdinding bambu digunakan 

untuk menghadapi musim kekurangan makanan dan masa sulit.   

 



http://www.bps.go.id/brs_file/kemiskinan_01juli14.pdf


http://yogyakarta.bps.go.id/download/BRS/2014/Juli/5.%20BRS%20DIY%20No.38%20-%201%20Juli%202014%20-%20Kemiskinan_1Juli2014_edit.pdf
http://yogyakarta.bps.go.id/download/BRS/2014/Juli/5.%20BRS%20DIY%20No.38%20-%201%20Juli%202014%20-%20Kemiskinan_1Juli2014_edit.pdf
http://jogja.tribunnews.com/2014/10/05/angka-kemiskinan-di-bantul-masih-tinggi/
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organisasi modern. Lumbung padi tersebut tidak hanya efektif dalam melayani 

kebutuhan pangan anggotanya pada saat krisis tetapi juga melayani kebutuhan finansial 

anggotanya dari hasil pengelolaan lumbung
18

. 

Di Dusun Sewon terdapat program pemberdayaan masyarakat melalui Lumbung, 

namun program Lumbung Paceklik “Sedyo Makmur” ini merupakan program swadaya 

masyarakat tanpa campur tangan dari pihak pemerintah daerah. Namun Dusun Sewon 

ini memiliki kekayaan sumber daya alam berupa sawah yang melimpah ruah, dan 

disitu terdapat pemberdayaan masyarakat oleh kelompok Lumbung paceklik “Sedyo 

Makmur”
19

. 

Oleh sebab itu sistem pemberdayaan masyarakat yang telah dilakukan oleh 

kelompok Lumbung Paceklik ”Sedyo Makmur”di Dusun Sewon adalah dengan cara 

penduduk yang bermata pencaharian sebagai petani mengumpulkan/ menabung gabah 

kering siap giling sebanyak 10 kg setiap panen dan yang bukan petani/ PNS atau 

Pegawai Negeri Sipil membayar seharga beras 10 kg. Setiap petani atau anggota 

LP”SM” yang memerlukan dana untuk keperluan mendesak bisa meminjam dan 

mengembalikannya setelah panen dan dikenakan bunga 10 %, lumbung juga 

memberikan dana sosial bagi keluarga anggotanya. Apabila terdapat salah satu 

keluarganya dari anggota yang meninggal, dengan adanya program tersebut dapat 

                                                             
 18Ibid, hlm. 25. 
 19 Observasi plang bantuan bangunan lumbung, yang diambil pada tanggal 13 September 2014 pukul 

09.51 WIB. 
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2. Mengkaji hasil pemberdayaan masyarakat melalui Kelompok Lumbung Paceklik 

“Sedyo Makmur” di Dusun Sewon, Timbulharjo, Sewon, Bantul, Yogyakarta . 

E. Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat secara teoritis dan praktis, 

diantaranya adalah:  

1. Manfaat Secara Teoritis 

 Hasil penelitian ini secara teoritis diharapkan dapat memberikan sumbangan 

keilmuan untuk Jurusan Pengembangan Masyarakat Islam khususnya dalam bidang 

pemberdayaan masyarakat. 

2. Manfaat Secara Praktis 

Penelitian ini diharapkan menjadi masukan dan bahan pertimbangan bagi 

kelompok tani Lumbung Paceklik ”Sedyo Makmur” untuk mengembangkan dan 

memakmurkan anggotanya. Sedangkan untuk pemerintah daerah untuk menjadi 

model pengembangan di daerah lain. 

F. Kajian Pustaka 

Dalam penelitian  ini, penulis melakukan penelusuran terhadap penelitian terdahulu, 

yang mempunyai kaitan dan perbedaan dalam penelitian yang akan ditulis dan dikaji. 

Adapun penelitian yang sudah dilakukan oleh peneliti terdahulu adalah sebagai berikut 

: 
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Q.S Yusuf 47- 48 
26

: 

 

Artinya: Yusuf berkata: Supaya kamu bertanam tujuh tahun (lamanya) 

sebagaimana biasa: maka apa yang kamu tuai hendaklah kamu biarkan 

dibulirnya kecuali sedikit untuk kamu makan
27

. 

 

Artinya: Kemudian sesudah itu akan datang tujuh tahun yang amat sulit, 

yang menghabiskan apa yang kamu simpan untuk menghadapinya (tahun 

sulit), kecuali sedikit dari (bibit gandum) yang kamu simpan
28

.  

Menurut M. Quraish Shihab dalam tafsir Al-Mishbah, mimpi memerintahkan 

kamu wahai masyarakat Mesir, melalui raja agar kamu terus-menerus bercocok 

tanam selama tujuh tahun sebagaimana biasa kamu bercocok tanam. Yakni dengan 

memperhatikan keadaan cuaca, jenis tanaman yang ditanam, pengairan, atau selama 

tujuh tahun berturut-turut dengan bersungguh-sungguh. Maka apa yang kamu tuai 

dari hasil panen sepanjang masa itu hendaklah kamu biarkan di bulirnya agar dia 

tetap segar tidak rusak, karena gandum di Mesir hanya bertahan dua tahun, kecuali 

sedikit yaitu yang tidak perlu kamu simpan dan biarkan di bulirnya yaitu yang kamu 

                                                             
 26 http://lanixx.net16.net/terjemahan.php?Srtke=12&NmSurat=Yusuf&start=47, Qs. Yusuf [Yusuf] 

Surat Ke 12 : [111 Ayat] Type Surat [Makkiyyah], diakses pada tanggal 17 Desember 2014, pukul 12.01 WIB 
 27 Ibid  
 28 Ibid 

http://lanixx.net16.net/terjemahan.php?Srtke=12&NmSurat=Yusuf&start=47


https://id.berita.yahoo.com/perencanaan-keuangan-ala-nabi-yusuf-072455670.%20html
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Menurut Hamka dalam Tafsir Al-Azhar, Terang sekali Nabi Yusuf 

menta’birkan mimpi raja itu. Tujuh tahun lamanya tahun yang baik dan subur, hujan 

akan banyak turun, di Mesir air sungai Nil akan melimpah membawa bunga tanah. 

Tetapi kesuburan tanah mesti disambut dengan kerja keras, supaya hasilnya lebih 

berlimpah ruah. Kalau nanti datang masa mengetam (masa menuai), jangan 

dirurutkan semua buah gandum itu dari tangkainya, supaya lama tahannya. Ambil 

sekedar akan dimakan saja. Yang lekat di tangkainya itu simpan baik-baik, 

lumbungkan. Sesudah tujuh tahun yang cukup hujan, tanah subur laksana sapi yang 

gemuk tujuh ekor, sehingga menghasilkan tangkai-tangkai yang hijau berisi bernas: 

”tujuh tahun yang payah”. Hujan sudah kurang dihulu, sebab itu banjir sungai Nil 

kurang melimpah, dan kemarau terlalu panjang, sehingga tanah jadi kering, binatang 

ternak tentu menjadi kurus-kurus pula, karena kurusnya tanah dan rumput-rumput 

yang menghijau
32

. 

 “Dia akan memakan apa yang kamu sediakan baginya”. Dia, yaitu tujuh tahun 

yang kering gersang dan kemarau itu, sehingga hasil gandum menjadi susut sama 

sekali, malahan hangus sebelum berbuah: pada waktu itu tahun kemarau yang tujuh 

akan memakan persediaan dari limpahan makan kamu dari hasil tujuh tahun yang 

subur itu. Itu sebabnya aku suruhkan kamu menyediakan hasil tujuh tahun yang 

subur itu. Itu sebabnya aku anjurkan supaya buah yang dipisahkan dari tangkainya 

                                                             
 32 Hamka, “Tafsir Al-Azhar”, (Jakarta: Panjimas, 1986), hlm.265. 
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klien atau sasaran untuk menentukan nasibnya sendiri (self determination), 

menghargai perbedaan dan keunikan individu, serta menekankan kerjasama 

klien (client partnership). 

b. Membangun komunikasi yang diwujudkan dalam bentuk menghormati dan 

harga diri klien atau sasaran, mempertimbangkan keragaman individu, 

berfokus pada klien, serta menjaga kerahasiaan yang dimiliki oleh klien atau 

sasaran. 

c. Terlibat dalam pemecahan masalah yang dapat diwujudkan dalam bentuk 

memperkuat partisipasi klien dalam semua aspek proses pemecahan 

masalah, menghargai hak-hak klien, merangkai tantangan-tantangan sebagai 

kesempatan belajar, serta melibatkan klien/ sasaran dalam membuat 

keputusan dan kegiatan evaluasinya. 

d. Merefleksikan sikap dan nilai profesi pekerjaan sosial yang diwujudkan 

dalam bentuk: ketaatan terhadap kode etik profesi keterlibatan dalam 

pengembangan professional, melakukan riset dan perumusan kebijakan 

penerjemahan kesulitan-kesulitan pribadi ke dalam isu-isu publik, serta 

penghapusan segala bentuk diskriminasi dan ketidaksetaraan kesempatan. 

d. Hasil Pemberdayaan Masyarakat 
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 Apabila dikaitkan dengan modal sosial pada LP”SM” adalah termasuk 

modal sosial karena ide kelompok LP”SM” berawal dari masyarakat sebagai 

sumber daya baru. Dan bentuk modal sosial bahwa kelompok LP”SM” memiliki 

persamaan hak dan kewajiban, diberikan kebebasan dalam berpendapat dan 

kemajemukan. 

 

 

c. Cara Pemberdayaan Masyarakat Melalui Lumbung Paceklik 

 Menurut Dubois dan Miley cara dalam melakukan pemberdayaan 

masyarakat, yaitu membangun relasi pertolongan dengan merespon rasa empati, 

Membangun komunikasi, terlibat dalam pemecahan masalah, dan merefleksikan 

sikap
48

.  

 Apabila teori tersebut dikaitkan dengan cara untuk memberdayakan anggota 

LP”SM” yaitu masyarakat dapat membangun relasi pertolongan dengan 

merespon rasa empati terhadap anggota lainnya, dapat membangun komunikasi 

antar anggota, dapat terlibat memecahkan setiap permasalahan, dan 

merefleksikan sikap dan  menjaga kode etik antar anggota. 

d. Hasil Pemberdayaan Masyarakat Melalui Lumbung Paceklik 

                                                             
 48 Oos M. Anwas, “Pemberdayaan Masyarakat di Era Global”, (Bandung: Alfabeta, 2013), hlm.88 
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adalah proses analisis yang terdiri dari tiga alur kegiatan yang terjadi secara 

bersamaan yaitu reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan atau 

verifikasi. Proses analisis data pada penelitian kualitatif telah dimulai sejak masa 

pengumpulan data hingga setelah selesai pengumpulan data dilakukan. Secara 

visual model analisis data interaktif menurut Miles dan Huberman adalah reduksi 

data atau proses pemilihan yang muncul dari catatan lapangan bagian data mana 

yang dikode, dan meringkas bagian cerita apa yang sedang berkembang, penyajian 

data dan penarikan kesimpulan atau verifikasi61. 

       Dalam penelitian ini penulis menggunakan model analisis data interaktif yaitu 

mereduksi data yaitu menggolongkan atau mengkode data, penyajian data adalah 

sekumpulan informasi yang sudah tersusun yang memberi kemungkinan adanya 

penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan, serta menarik kesimpulan, yang 

perlu kita perhatikan bahwa bentuk penyajian data yang paling sering digunakan 

dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif
 
. 

I.  Sistematika Pembahasan 

      Penulisan skripsi ini direncanakan dibagi menjadi 4 (empat) bab, didalamnya 

terdapat sub-sub seperti berikut : 

Bab I : Pendahuluan, yaitu mengenai pembahasan mengenai penegasan judul, latar 

belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian 

pustaka, kerangka teori, metode penelitian serta sistematika pembahasan.  
                                                             

61Ibid, Hlm.244. 
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Bab II :  Gambaran umum letak geografis, sejarah, visi misi, struktur kepengurusan, 

dan program kerja yang ada pada Lumbung Paceklik “Sedyo Makmur” di Dusun 

Sewon. 

Bab III:  Pembahasan pada bab ini peneliti memulai dengan penjelasan pelaksanaan 

program Lumbung Paceklik “Sedyo Makmur. Dilanjutkan dengan pemberdayaan 

masyarakat melalui LP”SM” selanjutnya cara pemberdayaan masyarakat melalui 

LP”SM”. Dan menjelaskan tentang bagaimana hasil pemberdayaan Masyarakat di 

Dusun Sewon, Timbulharjo, Sewon, Bantul, Yogyakarta. 

Bab IV :  Bab ini adalah bab penutup, yang terdiri dari kesimpulan dan saran-saran 

yang membangun. 
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BAB IV  

PENUTUP 

A. KESIMPULAN  

Setelah melakukan pembahasan dari data-data yang ada dilapangan dengan teori 

yang ada serta menguraikan pokok-pokok yang terdapat pada rumusan masalah yang 

ada pada penelitian mengenai Pemberdayaan  masyarakat melalui Lumbung Paceklik 

“Sedyo Makmur”, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Cara pemberdayaan masyarakat melalui Lumbung Paceklik “Sedyo Makmur” 

adalah  Pertama, memberikan rasa empati dalam bentuk ketika anggota sedang 

sakit, perwakilan LP”SM” menjenguk dan memberikan dana sosial untuk 

anggota yang sedang sakit dan terkena musibah.  Kedua, membangun 

komunikasi seperti dengan adanya program LP”SM” disaat sedang rapat dan 

kumpul dengan anggota maupun pengurus, membuat hubungan dan 

komunikasi mereka semakin baik dan akrab.  

 Ketiga, melibatkan anggota dalam pemecahan masalah (problem solving) 

diwujudkan dengan memberikan kesempatan untuk usul atau keluh kesah, 

anggota semua memiliki hak berpendapat dalam pemecahan masalah 

kemudian ditampung dan disepakati bersama. 
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2. Hasil pemberdayaan masyarakat melalui Lumbung Paceklik “Sedyo Makmur” 

adalah  Pertama, memenuhi kebutuhan yang mendesak ketika anggota 

mengadakan hajatan atau untuk keperluan yang mendesak dan tidak memiliki 

gabah atau uang bisa meminjam di LP”SM”. 

  Kedua, dapat meminjam sewaktu-waktu,  jadi anggota bisa meminjam 

gabah ataupun uang sewaktu-waktu ketika ada kebutuhan yang saat itu harus 

dipenuhi.  

 Ketiga, dapat mempererat persaudaraan karena sering berkumpul maka 

semakin erat rasa persaudaraan karena sering bertemu dalam kegiatan yang ada 

di LP“SM” seperti pengajian dan RAT. 
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B. SARAN-SARAN 

Berkenaan dengan kegiatan Pemberdayaan Masyarakat Melalui Lumbung 

Paceklik “Sedyo Makmur” di Dusun Sewon, maka saran yang perlu disampaikan 

adalah  

Pertama, dalam program kerja yang ada pada Lumbung Paceklik “Sedyo 

Makmur” seharusnya tidak hanya menanami dan memanen tanah Pak Lurah yang 

selama ini di sewa oleh Lumbung, namun bisa juga dikembangkan dan terealisasikan 

seperti pembuatan pupuk dan penyediaan bibit yang selama ini hanya menjadi harapan 

pengurus.  

Kedua, dalam program baru pengajian mungkin bisa lebih ditingkatkan lagi jadi 

tidak hanya ceramah bab pesholatan namun dipraktekan langsung ke para jamaah. 

Ketiga, anggota seharusnya lebih meningkatkan partisipasi terhadap program-

program yang ada di Lumbung seperti pengajian supaya menambah wawasan anggota.  

Keempat,pemerintah seharusnya tidak boleh memandang sebelah mata usaha yang 

mulai dirintis oleh masyarakat, dan lebih memperhatikan nasib para petani. 

Kelima, untuk penelitian selanjutnya perlu melakukan penelitian terhadap program 

swadaya masyarakat lain yang belum begitu diminati oleh para peneliti namun menarik 

untuk diteliti dan digali informasinya. 
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